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Abstract. This study aimed at finding out the effectivity of Guided Discovery Learning (GDL)
model using simple equipment on students’ concept understanding. This is a one-shot case
study of pre-experimental design study. Subject of the study is all of the students who
programmed Physics Experiment I Course in Papua University. The data collection was
conducted through observation using an assessment rubric. The study result showed that: (1)
the simple equipment designed by students was in very good category with the mean score of
92,43%, (2) students’ worksheet (LKPD) was in very good category with the mean score of
88,70%, (3) students’ concept understanding was in very good category with the mean score
of 89,08%, and (4) students’ perception on GDL implementation was in very good category
with the mean score of 79,71%
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat efektivitas model pembelajaran
Gudided Discovery Learning (GDL) menggunakan alat sederhana terhadap pemahaman
konsep mahasiswa. Penelitian ini merupakan jenis penelitian pre-eksperimental desaign
jenis one-shot case study. Subjek Penelitian ini adalah seluruh mahasiswa yang
memprogram mata kuliah Eksperimen Fisika 1 Universitas Papua yang berjumlah 6 orang.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi menggunakan rubrik penilaian. Hasil
penelitian menunjukkan: (1) alat sederhana yang dirancang oleh mahasiswa berkategori
sangat baik, dengan nilai rata-rata 92,43%, (2) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berkategori sangat baik dengan nilai rata-rata 88,70%, (3) pemahaman konsep mahasiswa
berkategori sangat baik dengan nilai rata-rata 89,08%, dan (4) presepsi mahasiswa
terhadap implementasi GDL berada pada kategori sangat baik dengan nilai rata-rata
79,71%.

Kata kunci: guided discovery learning, pemahaman konsep, alat sederhana

memecahkan masalah fisika

adalah

IImu Pengetahuan Alam (IPA) termasuk
fisika merupakan ilmu pengetahuan yang
berorientasi pada proses dan produk. Aspek
proses membuat peserta didik tidak hanya
mendapat pemahaman tentang konsep tetapi
juga mengembangkan kemampuan berpikir
ilmiah sehingga aspek proses cukup penting
dalam mendukung peningkatan aspek produk
(Hartono, 2014). Kita ketahui bahwa fisika
memiliki reputasi sebagai pelajaran yang sulit.
Kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam
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menghubungkkan masalah dengan beberapa
pelajaran lainnya dan menggunakan hitungan
matematika (Johnson, N. 2012).

Jurusan  Pendidikan Fisika, Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas
Papua sebagai institusi/lembaga penghasil
tenaga pendidik fisika dituntut untuk berperan
aktif mengubah paradigma peserta didik
tentang fisika itu sendiri sekaligus berinovasi
dalam  proses pembelajaran.  Sebagai
lembaga/unit yang baru berusia 4 tahun,
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jurusan pendidikan fisika diakui masih
memiliki sejumlah keterbatasan sarana dan
prasarana, khususnya ketersediaan alat-alat
eksperimen. Padahal, alat-alat praktikum
(meskipun pada tingkat sederhana) sangat
dibutuhkan dalam oleh dosen untuk membantu
mahasiswa agar konsep fisika yang abstrak
dapat diwujudkan dalam bentuk nyata serta
memudahkan mahasiswa memahami konsep
fisika yang diajarkan.

Mata kuliah Eksperimen Fisika |
merupakan salah satu mata kuliah yang
diharapkaan mampu menghantarkan
mahasiswa terampil membuat alat sederhana
sesuai dengan konsep fisika di tingkat sekolah

menengah. Aktivitas pada mata kuliah ini
diharapkan mampu melatih  mahasiswa
membuat alat sederhana, sekaligus

meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa.
Indikator pemahaman konsep yang dimaksud
antara lain: (1) kemampuan menyatakan ulang
konsep yang telah dipelajari, (2) kemampuan
memberi contoh dari konsep yang telah
dipelajari. 3) kemampuan mengaitkan berbagai
konsep yang telah dipelajari (Kilpatrick &
Findell, 2001).

Sebagai pemula, aktivitas mahasiswa
dalam membuat alat sederhana sekaligus
memahami konsep yang berkenaan langsung
dengan desain alat tentu akan berhadapan
dengan sejumlah kendala. Kendala-kendala
tersebut dapat dikurangi dengan menerapkan
suatu model maupun pendekatan pembelajaran
yang melibatkan peserta didik aktif berpikir,
memberi kesempatan untuk  mencari
pengalaman sendiri serta dapat
mengembangkan seluruh aspek pribadinya
(Supriyanto, 2014).

Salah satu solusi untuk meningkatkan
pemahaman konsep dan aktivitas mahasiswa
yaitu mengimplementasikan model Guided
Discovery Learning (GDL). Sesuai dengan
penelitian Allo, Jatmiko, dan Agustini (2015)
bahwa model GDL menggunakan alat
sederhana sangat sesuai untuk mengajarkan
materi Fluida Statis, karena peserta didik dapat

menemukan  konsep-konsep dan  prinsip-
prinsip melalui proses mentalnya sendiri.
Peserta didik dalam menemukan konsep harus
melakukan  pengamatan, menggolongkan,
membuat dugaan, menjelaskan, dan menarik
kesimpulan (Allo dkk, 2015).

Tahap-tahap pelaksanaan GDL menurut
Carin  (1993) vyaitu: (1) Tahap stimulus,
dimana dalam tahap ini dosen menunjukkan
fenomena-fenomena yang terjadi dalam
kehidupan  sehari-hari  dan  mahasiswa
menyimak dan menimbulkan konflik kognitif
dalam diri mereka, (2) Tahap eksplorasi,
penemuan, dan membuat, dalam tahap ini
mahasiswa membuat hipotesis, menentukan
variabel dan menarik kesimpulan sesuai
dengan arahan dosen serta mahasiswa
membuat alat sederhana dan akan diperagakan
bersama dengan dosen, (3) Tahap
mengemukakan gagasan dan solusi, dalam
tahap ini mahasiswa menyampaikan gagasan
serta solusi dari alat yang dibuat untuk
menjelaskan konsep fisika dengan arahan dari
dosen, dan (4) Tahap tindakan, dalam tahap ini
mahasiswa menyampaikan kekurangan dan
kelebihan alat sederhana yang dirancang dan
menyimpulkan konsep fisika yang
diaplikasikan dalam alat sederhana tersebut
dengan bantuan dan arahan dosen.

Pembelajaran fisika sebaiknya
memberikan pengalaman langsung dan mampu
memperkenalkan  kepada peserta didik
kegiatan kreatif seperti pembuatan alat-alat
sederhana. Dengan demikian, aktivitas peserta
didik dapat terlihat dan ditingkatkan, demikian
pula keterampilan dalam menjawab berbagai
masalah dalam fisika (Lindawati, Siska, &
Arif, 2013). Penggunaan alat sederhana
memberikan kesan bahwa pelajaran fisika
sebenarnya ilmu yang menyenangkan sehingga
pemahaman tentang konsep fisika yang
abstrak menjadi nyata (Widyaningsih, 2011).

Penelitian ~ oleh  Purnomo  (2016),
menunjukkan bahwa penerapan model GDL
lebih efektif meningkatkan hasil belajar
kognitif peserta didik dengan nilai rata-rata
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61,74 dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional dengan nilai rata-
rata 52,79. Penelitian yang serupa juga
dilakukan olen Rambe (2014), yang
menunjukkan bahwa penerapan model GDL
berpengaruh terhadap prestasi belajar fisika
peserta didik. Nilai rata-rata posttest untuk
kelas eksperimen adalah 70 sedangkan untuk
kelas kontrol adalah 65,28 yang berarti nilai
pada  kelas  eksperimen lebih  baik
dibandingkan dengan nilai kelas kontrol.

Rasionalisasi model pembelajaran GDL
terhadap  pemahaman  konsep  adalah
mahasiswa (peserta didik) dapat menemukan
sendiri jawaban dari masalah yang dihadapi
dan menemukan konsep-konsep fisika melalui
proses mentalnya sendiri, dengan cara
membuat alat sederhana. Pada akhirnya,
pemahaman konsep fisika mahasiswa menjadi
lebih baik dan tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis pre-
eksperimental design jenis one-shot case study
(Sugiyono, 2008) yang dapat digambarkan
sebagai berikut:

X @)
Keterangan:
X : Pembelajaran model GDL menggunakan
alat sederhana
O : Pemahaman konsep dan aktivitas
mahasiswa

Variabel bebas dari penelitian ini adalah
model GDL, variabel terikatnya adalah
pemahaman konsep fisika, dan variabel
moderatornya adalah aktivitas belajar. Seluruh
peserta kuliah Eksperimen Fisika 1 tahun
akademik 2018/2019 yang berjumlah 6 orang
menjadi sasaran penelitian. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi
menggunakan lembar pengamatan dan angket.
Observasi dilakukan terhadap produk alat
sederhana yang dibuat oleh mahasiswa,
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), serta
pemahaman konsep mahasiswa. Selanjutnya
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persepsi mahasiswa tentang implementasi
GDL menggunakan alat sederhana direkam
menggunakan angket. Data hasil observasi dan
angket dianalisis menggunakan tabulasi
selanjutnya  dideskripsikan  menggunakan
pendekatan skor rata-rata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Alat sederhana yang dirancang oleh
kelompok  mahasiswa sebagai  produk
perkuliahan  meliputi  elevator  hidrolik
sederhana, jembatan hidrolik sederhana, Kincir
air sederhana, dan pompa air sederhana.
Sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 1,
diperoleh hasil bahwa alat peraga sederhana
yang dibuat oleh mahasiswa berkategori
sangat baik, dengan nilai rata-rata 92.43%.

95.80
92.70
88.80
Materi Penyajian Daya Tarik
Gambar 1 Penilaian terhadap produk alat fisika
sederhana
Guided Discovery Learning (GDL)

mampu membuat mahasiswa antusias dan
bersemangat mengerjakan tugas proyek yang
memanfaatkan bahan-bahan lokal dengan
biaya yang relatif murah diperoleh. Saputri &
Dewi (2014) menyatakan bahwa alat peraga
sederhana dapat dibuat sendiri sesuai dengan
konsep materi yang diajarkan dengan
memanfaatkan bahan bekas yang berada di
lingkungan sekitar, tanpa harus mengeluarkan
banyak biaya. Penggunaan alat sederhana yang
dirancang oleh mahasiswa menjadi salah satu
alternatif mengatasi keterbatasan alat dan
bahan praktikum di Laboratorium Fisika
Dasar. Pembuatan alat sederhana merupakan
keterampilan yang harus dimiliki mahasiswa
calon guru sebagai bekal untuk terjun ke dunia
kerja. Agus (2007) menyatakan bahwa
penggunaan alat peraga dalam kegiatan
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pembelajaran sangat menentukan keberhasilan
pencapaian  tujuan  pembelajaran  yang
dikehendaki.

Alat fisika sederhana yang dirancang oleh
mahasiswa tidak terhenti pada produk (alat)
saja, namun harus dilengkapi dengan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yang mendukung
pelaksanaan pembelajaran. Hasil penilaian
terhadap LKPD yang disusun oleh kelompok
mahasiswa dapat dilihat pada Gambar 2.

90.00
85.90
84.40 l
Format Isi Bahan Manfaat

Gambar 2. Penilaian terhadap LKPD

LKPD vyang dirancang oleh mahasiswa
calon guru secara garis besar berada pada
kategori sangat baik karena memiliki nilai
rata-rata sebesar 88,70%. LKPD yang
dirancang bukan sekedar sebuah lembar kerja
namun dituntut untuk bisa memunculkan
berbagai keterampilan bereksperimen peserta
didik. Penggunaan alat peraga dan pengisian
LKPD harus memperhatikan besaran fisis
yang ada. Hal ini akan memberi pengalaman
langsung kepada peserta didik dalam proses
praktikum. Lindawati, dkk (2013) mengatakan
bahwa pembelajaran sebaiknya memberikan

dan
didik

pengalaman
memperkenalkan
kegiatan kreatif.

Berdasarkan Gambar 3, yaitu penilaian
keseluruhan  aspek pemahaman  konsep
mahasiswa selama GDL, diperoleh nilai rata-
rata sebesar 89,08% dengan nilai SD 0,5. Ini
berarti bahwa pemahaman konsep mahasiswa
berada pada kategori sangat baik. Dengan
demikian, dapat dinyatakan bahwa GDL
dengan menggunakan alat sederhana yang
dirancang sendiri oleh mahasiswa dapat
mempengaruhi pemahaman konsep mahasiswa
tersebut.

Persepsi mahasiswa terhadap
implementasi GDL dalam pembuatan alat
sederhana sangat baik, yaitu dengan nilai rata-

langsung
peserta

mampu
dengan

rata  92.43%. Implementasi GDL pada
dasarnya sangat penting dalam proses
pembelajaran karena sangat berpengaruh

terhadap kemampuan pemahaman konsep pada
suatu materi pembelajaran. GDL berakar pada
teori belajar konstruktivisme yang
menekankan  pentingnya  peserta  didik
membangun pengetahuannya sendiri, dengan
berupaya mengangkat hal-hal nyata dalam
domain pengetahuan dan dalam konteks
kehidupan sehari-hari. GDL juga mampu
membimbing peserta didik/mahasiswa untuk
menggunakan bahan-bahan yang ada disekitar
bahkan barang yang sudah tidak dipakai lagi
menjadi alat peraga yang mampu membantu
mahasiswa memahami sebuah konsep fisika.

Tindakan

-/‘ 87.50

Stimulus
4 89.10
wisplorasi, | (D
Penemuan
J 93.80
Mengemulatan | ()
Gagasan
85.90

' —_

Gambar 3. Penilaian pemahaman konsep mahasiswa
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PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan data dan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa implementasi model
Guided Discovery Learning (GDL)
menggunakan alat sederhana pada mata kuliah
Eksperimen Fisika | dapat membuat
pemahaman konsep mahasiswa calon guru
menjadi sangat baik.
Saran

Penelitian ini  masih terbatas pada
penggunaan bahan bekas atau bahan di
lingkungan sekitar untuk membuat alat-alat
fisika sederhana pada topik fluida. Peneliti lain
bisa melakukan/mencoba hal yang sama untuk
topik fisika yang lain.
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